Y T T

Adu Bisnis bblong

Gaya Yogya

IKA Anda berniat melan-
cong ke Yogyakana pada
saal liburan sekolah, lebih
batk Anda merahasiakan
nya. Sebab, kalau tetungga
Anda tahu, dia akan menyo-
dorkan sejumlah vang agar
Anda mem-belikan T-shirt
Dagadu di Yogyakana. "Da-
gadu vang asli, o, Untuk anak
gadis saya,” demikian buny
pesan tlitipan masa kini. Ke-
tika sudah dua atau tiga hari
mentkmati Kota Yogya, Anda
mungkin teringat pesan ka-

wan tadi. Anda pun bergegas ke
Mal Malioboro, karena di pusat
belanja itulah, Kata orang, ter-
sedia produk Dagadu ash
Ketika Anda wrun dari becak
atau taksi, akan ada saja orang
yang mendatangt Anda dengan
agresif menawarkan T-shirt Da
padu. "Ash? tanya Anda spon-
tan. Jawabannya pun spontan,
" Asli”. Anda mungkin ragu, se-
hingga Anda melangkah ke mal.
Semban berdesak-desak, akhir-
nya tibalah Anda di gerai Daga-
du: Alhamdulillah. Tapi jangan

huru-buru senang. Sebab, Anda
hanya melihat Kerumunan orang
berdesakan, dan orang dewasa
hingga ABG (anak baru gede)

Anda tak bisa melihat sang gadis
penjual, apalagi umpukan kaus
dengan gambar berwarma-wami.
Kalaupun Anda berhasil men

capai posisi terdepan setelah satu
ataw dua jam berdesakan, sanga
mungkin akhimya Anda hanya
mendapat jawaban: "Maal,
kausnya sudah habis”

Inilah pentingnya nasihat
menjaga kerahasiaan rencana
Anda melancong ke Yogyakana
Dagadu, sebuah merek T-shir,
apa boleh buat, sudah telanjur
menjadi salah satu ikon panwi-
sata Yogya. Dalam benak ribu
an remaja dan berbagai kota di
Jawa yang menverbu Yogya,

hanya ada satu kata: Dagado
Repomya, produk Dagadu (ash)
hanya bisa diperoleh di mal tads,

dan di markas Dagadu. Sebe-
rapa helai pun tersedia di gerai
Dagadu, dengan harga Rp 37
ribu per helai, segera ludes
Tak ada waktu untuk memi-
lih. “Pembelh tak peduli lag
corak desainnya. Pokoknya
Dagadu,” ujar Suluh Pratita-
san, Humas Dagadu. Padahal,
faktor desain grafis menjadi
penting. Sebab, desain itulah
yvang menjadi magnel untuk
menarik konsumen, Dagadu me-
nyebut magnet desainnya de-
ngan rumusan sederhana: smart
and smile. Perpaduan antara ke-
piawaian memadukan kultur lo-
kal dengan kultur pop dalam
bentuk pelesetan kata-kata yang




menerbitkan senvum. di-
imbuhi gambar ber-
corak kartun da-
lanm waarma-wiar-
na cerah. Mi-
salnya, "Ma-
lioboro
Man" yang
mengingat-
kan orang
pada Mar-

Iboro Man,
Adalah kelom-
pok usaha C-59
yang sudah le-
L hih dulu masuk
| ke pasar anak
muda yang
funky scjak
1980, Perusa-
haan oblong
yang bermar-
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kas di Bandung ini mengangkat
tema sport, olomotif, dan musik
ke dalam desain grafisnya. Kre-
ativitas desainernya diarahkan

menangkap kecenderungan |

selera konsumen vang berjiwa
muda. Hasilnya, bisnis C-59
menggurita dengan 50 germ di
hampir semua kota besar di In-
donesia, dengan produksi 40
hingga 60 kodi T-shirt per bulan.
Dengan corak desain yang ber-
beda, Joseph Theodorus Wuliani-
di mengibarkan bendera Pabrik
K ata- Kt Joger di Bali. Wulianadi
mengandalkan desan grafis yang
berumpu pada permainan kaia-
kata, Maki, Joger pun menjaci sa-
lah satw tkon panwisata Bali.
Budaya pop bukanlah sau-
satunya pilihan tema desain
grafis T-shirt. Jaran Ethnic T-

Shirt di Yogya, misalnya, mena-
warkan desain berkarakter etmik
kepada konsumen. Dengan

menjual eksotisme masa lalu, Ja- |

ran menembak pasar tuns asing
dan tuns lokal berusia dewasa.

Maka. tampillah desan dengan |
citra realis suasana pasar lempo - |

doeloe, atau suasana Malioboro
tahun 40-an. " Desain produk ka-
mi memang bercorak turistk,”
ujar Bambang Paningron, pe-

milik Jaran Ethnic. Jaran Ethnic |
mampu melebarkan sayap bis- |

nisnya ke Jukarta, Semarang,
Surabaya, dan Bali.

Savang, maraknya bisnis Kaus
oblong tak disenail dengan corak
li]-l:.'hil'll'l }'l‘lllg movatif, '\L'hll]gl:u

bismis i cenderung umun, Da- |

gadu mengalami banyak penu-
ruman omset, Joger kim hanya

menjual produknya di Kuta,
Jaran Ethnic kini lebih suka
menerima order sablon dan
penjahitan T-shirt, Belum lagi
pemalsuan gila-gilaan ter-
hadap merek serta desain.
Ironisnya, seorang ketua RW
di "sentra industn” Dagadu
palsu di kawasan Ngasem,
Yogvakarta, memperoleh
penghargaan dan Pemda ka-
rena berhasil meningkatkan
pendapatan warganya lewat
bisnis Dagadu palsu.

Maka, memang perjalanan
rahasia Anda ke Yogyakarta
mutlak, karena Anda pasti
ingin selamat dan sergapan
makelar produk Dagadu yang
dituding palsu. Selamat berbe-
lanja.
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